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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Model Pembelajaran Talking Stick  

Menurut bahasa, talking berarti berbicara, sedangkan stick berarti 

tongkat. Maka dapat disimpulkan model Talking Stick adalah model 

pembelajaran di mana guru dalam pembelajarannya menggunakan sebuah 

tongkat yang dipergunakan siswa untuk alat estafet pada waktu mereka 

menyanyi bersama dan secara estafet memutar tongkat itu sampai semua 

siswa ikut memegang tongkat tersebut1.  

Ketika tongkat tersebut berhenti pada salah satu siswa, dialah yang 

harus menjawab pertanyaan yang telah tersedia. Jika siswa tersebut tidak 

bisa menjawab maka akan mendapatkan hukuman dan yang bisa menjawab 

akan mendapatkan reward hadiah) atau reinfrorcement (penguatan) yaitu 

berupa pujian atau sanjungan. Dan begitu seterusnya sampai semua atau 

sebagian besar siswa mendapat giliran untuk menjawab soal. Cara 

menghentikan tongkat tersebut bisa lagu yang dinyanyikan itu sampai 

selesai, bisa juga guru menghentikan tongkat tersebut sebelum lagu berakhir. 

                                                 
1
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 109, lihat juga Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep 
Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 48 
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Menurut Nanang Hanafiah langkah-langkah pembelajaran Talking 

Stick adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, pada saat 

menjelaskan guru dapat melakukan tanya jawab. 
3) Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 

dan mempelajari materi pada pegangan atau paketnya. 
4) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya guru 

mempersilahkan siswa untuk menutup bukunya. 
5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, siswa diajak 

untuk beryanyi bersama-sama sambil belajar. 
6) Setelah itu tongkat diputar, apabila guru berkata stop maka siswa yang 

membawa tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan guru. 

7) Guru memberikan kesimpulan. 
8) Evaluasi. 
9) Penutup2. 

Menurut Sri Widayati model pembelajaran talking stick mempunyai 

kelebihan dan kekurangan antara lain3: 

a. Kelebihan  

1. Dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga siswa 

tidak tegang dan bisa belajar dengan baik, sehingga siswa merasa 

termotivasi dan senang untuk dapat mengikuti pelajaran serta 

dapat menguasai materi pelajaran. 

                                                 
2
 Ibid ., lihat juga Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 

(Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm 48 
3
 Widayati, Sri. 2011. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Melalui 

Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas V Semester II SD N Pohijo 02 Kecamatan 
Marguyoso Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi tidak diterbitkan: UMS: Surakarta, dalam 
http://m4y-a5a.blogspot.com/2012/10/metode-pembelajaran-talking-stick.html#chitika_close 
button 
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2. Dapat sekali dayung dua pelajaran yaitu pelajaran beryanyi dan 

mapel yang dipakai. 

3. Siswa menjadi termotivasi untuk kreatif dalam berbagai macam 

lagu. 

b. Kekurangan 

1. Strategi pembelajaran ini tidak efektif jika siswa tidak bisa 

bernyanyi. 

2. Pemberian sanksi yang kurang pas akan menghambat proses 

pembelajaran. 

3. Membutuhkan waktu yang agak lama. 

B. Tinjauan Hasil Belajar  

1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar  

Belajar menurut Morgan, dalm buku Introduction to Psychology (1978) 

mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagi suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman.4 Sedangkan menurut Slameto, secara psikologis belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

                                                 
4
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: 1990), cet ke 5. hlm. 84 
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hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 

tingkah laku.5  

Belajar merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar 

dalam islam. Ajaran islam mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap 

belajar. Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik agung dari lahir sampai 

meninggal dan menjadikan belajar itu sebagai kewajiban utama bagi setiap 

muslim. Bahkan ayat pertama turun kepada Rasulullah adalah suatu perintah 

untuk membaca. Dan ditinjau dari aspek psikologi menurut pendapat Prof. Dr. 

Hasan Langgulung bahwa perintah “membaca” dalam ayat pertama tersebut 

melibatkan proses mental yang tinggi, yaitu proses pengenalan (cognition), 

ingatan (memory) dan daya kreasi (creativity).6 

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Sedang Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya7. Sementara menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah hasil usaha 

yang maksimal dari suatu kegiatan yang telah diciptakan, dikerjakan, yang 

                                                 
5
 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta:Jakarta, 

1995),  Cet ke 2, hlm. 2 
6
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Kalam Mulia,2004) hlm. 27 

7
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (bandung: Remaja 

Rosdakarnya, 1995), hlm. 22. 
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menyenangkan hati baik secara individu maupun kelompok dalam bidang 

tertentu”.8 Dengan demikian hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat 

yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode 

tertentu, yang merupakan hasil yang dicapai, dilakukan atau dikerjakan”.  

Jadi perubahan tingkah laku dan kemampuan disini yang dimaksud 

adalah perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak bisa 

menjadi bisa melalui pengalaman belajar sehingga siswa memperoleh 

kemampuan-kemampuan.  

Dan dapat diketahui juga hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 

perubahan perilaku yang relatif menetap. Anak yang berhasil dalam belajar 

ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan 

instruksional. Menurut A. J. Romiszowski dalam Mulyono Abdurrahman hasil 

belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemrosesan masukan 

(input)9. 

Di sini peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan uraian di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan akibat dari belajar 

                                                 
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestas Belajar Dan Kompetensi Siswa, (Surabaya : Usaha 

Nasional, 1994), hlm.32 
9
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999) hlm. 37 
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yang terjadi dan ditunjukkan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Pada 

umumnya hasil belajar dinilai melalui tes, baik tes tulis maupun lisan, baik tes 

uraian maupun objektif dan hasil belajar untuk mengetahui kemampuan 

seseorang setelah mangalami pengalaman belajarnya, dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana melalui proses 

belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut 10. 

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi 

yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya 

atau setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 

b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 

tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 

c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan 

lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari 

aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 

mengembangkan kreativitasnya. 

d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), 

yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah 

afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.  

                                                 
10

 Ibid , hlm. 56  
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e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 

diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 

mengendalikan proses dan usaha belajarnya 

Dengan demikian belajar adalah  perubahan yang terjadi dalam 

kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya 

disebabkan karena proses pertumbuhan saja.   

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

 Keberhasilan dalam belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah 

merupakan salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang 

disampaikan. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa penting sekali untuk diketahui, artinya dalam 

rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin.  

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut11:  

a. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Belajar 

pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada 

belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap.  

 

                                                 
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), hlm. 176-
178 
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2) Instrumental  

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan 

tersebut tentu saja pada tingkatan kelembagaan. a) Kurikulum,  b) 

Metode, c) Program, d) Sarana dan fasilitas, e) Relasi Guru dan 

Siswa, f) Guru,  

b. Faktor Internal  

1) Fisiologis 

Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 

belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan.  Anak yang 

kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya dibawah anak-anak 

yang tidak kekurangan gizi; mereka lekas lelah, mudah mengantuk, 

dan sukar menerima pelajaran. Aspek fisiologis ini diakui 

mempengaruhi pengelolaan kelas. 

2) Kondisi Psikologis  

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, 

semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 

belajar seseorang, itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri. Faktor-

faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial 

dan dapat berpengaruh pada proses dan hasil belajar adalah sebagai 

berikut:  
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a) Intelegensi siswa. Intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di dalam situasi yang baru. 

semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin 

besar peluangnya meraih sukses  

b) Bakat Siswa 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 

masing-masing. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya 

prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  

c) Minat siswa 

Minat berarti kecenderunagan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi 

kualitas pencapaian hasil belajar siswa  

d) Motivasi Siswa 

Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.  Karena tujuan 

motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswanya 

agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi 
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belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan.12 

e) Kemampuan-kemampuan kognitif 

Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada 

anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada 

tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan . 

Mengingat adalah aktifitas kognitif, dimana orang menyadari bahwa 

pengetahuannya berasal dari masa lampau atau berdasarkan kesan-

kesan yang diperoleh dimasa yang lampau.13 

f) Sikap Siswa 

Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran 

yang guru sampaikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses 

belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru 

dan mata pelajaran yang disampaikan, apalagi diiringi dengan 

kebencian kepada guru dan mata pelajaran, maka akan dapat 

menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. 

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif siswa, 

guru dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap 

dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi vaknya. 

 

                                                 
12

 M. Ngalim Purwanto, Op.Cit., hlm. 60 
13

 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 202-203 
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3. Mengukur Hasil Belajar  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a) Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil 

tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan 

tertentu pokok bahasan tertentu. Jadi sebenarnya penilaian tes formatif ini 

tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika 

pelajaran sedang berlangsung.  

dari uraian di atas, bahwa penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes 

tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan 

selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran selesai. Dalam 

hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam dalam 

sistem pengajaran.14
 

                                                 
14

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000), Cet IX, hlm. 26 
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b) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil 

tes subsumatif ini dimafaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

c) Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, 

satu atau dua tahun pelajarannya. Tujuannnya adalah untuk menetapkan 

tingkat atau keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode tertentu. Hasil 

dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat 

(rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.15
  

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana Prestasi (hasil) belajar 

yang dicapai. Untuk mengetahui sampai sampai di mana tingkat keberhasilan 

belajar siswa terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk 

                                                 
15

 Syaiful Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997),  hlm. 106-107 
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mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan 

tingkat keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

2. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d. 99 %) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3. Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % 

s.d. 75 % saja dikuasai oleh siswa.  

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % 

dikuasai oleh siswa.16 

 

4. Aspek Penilaian hasil Belajar  

Ada tiga (3) ranah atau aspek yang harus dilihat tingkat 

keberhasilannya yang dapat dicapai siswa yaitu : 

a.  Ranah kognitif  

Ranah kognitif bertujuan untuk mengukur pengembangan penalaran 

siswa. Pengukuran ini dapat dilakukan setiap saat (dalam arti pengukuran 

formal) misalnya setiap satu materi pelajaran telah diberikan pengukuran 

kognitif dapat langsung dilakukan dengan berbagai macam cara, baik dengan 

                                                 
16

 Ibid.,  hlm. 107 
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tes tertulis maupun lisan dan perbuatan. “ Tes tertulis saat ini jarang 

dilakukan karena sering muncul dampak negatif dari digunakannya tes lisan 

yaitu, sikap dan perlakuan yang subjektif dan kurang adil, sehingga soal yang 

diajukan pun tingkat kesukarannya berbeda antara satu siswa dan siswa 

yang lain”.  

Prestasi belajar pada aspek kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu :  

1) Aspek pengetahuan atau ingatan 

2) Aspek pemahaman 

3) Aspek aplikasi 

4) Aspek analisis 

5) Aspek sintesis 

6) Aspek evaluasi  

Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat  

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi17. Untuk mengatasinya guru 

dapat menggunakan semua jenis tes tertulis baik yang berbentuk subjektif 

maupun objektif misalnya pilihan ganda, tes pencocokan dan lain- lain. 

Khusus untuk mengukur kemampuan analisis dan sintesis siswa, lebih 

dianjurkan menggunakan tes essay.  

 

                                                 
17

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), hlm. 22 
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b. Ranah Afektif 

Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah kognitif. 

Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena perubahan 

tingkah laku siswa tidak dapat berubah sewaktu- waktu. Perubahan sikap 

seseorang memerlukan waktu yang relatif lama. “Sasaran penilaian ranah 

afektif adalah perilaku siswa bukan pada pengetahuannya18.  

Prestasi belajar aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai 

sehingga prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahun 

Sosial (IPS), aspek afektif ini sudah barang tentu mempunyai nilai yang tinggi 

karena didalamnya menyangkut kepribadian siswa dalam berbagai tingkah 

laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial.  

Sekalipun bahan pelajaran berisi aspek kognitif, aspek afektif, harus 

menjadi bagian integral dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses 

belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa, oleh sebab itu, penting 

dinilai hasil- hasilnya. Ada beberapa jenis kategori aspek afektif sebagai hasil 

belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 

tingkat yang kompleks.  

                                                 
18

 Ibid.,  
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Adapun beberapa jenis kategori aspek afektif adalah :) Kemampuan 

menerima 2) Kemampuan menanggapi atau menjawab 3) Memberi nilai / 

menilai 4) Mengorganisasi 5) Pengkarakteristikan atau internalisasi nilai19.  

c. Ranah Psikomotorik 

Belajar aspek psikomotorik dalam bentuk keterampilan (Skill) dan 

kemampuan bertindak individu setelah ia menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hail belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif 

yang harus tampak dalam kecenderungan- kecenderungan untuk berperilaku. 

Jika dituliskan, akan tampak sebagai berikut20 :  

Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan dengan hasil- hasil belajar 

yang berupa penampilan. Cara yang dipandang paling tepat untuk 

mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotorik 

adalah observasi. Observasi dalam hal ini, dapat diartikan sebagai jenis tes 

mengenai peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain dengan pengamatan 

langsung. Guru yang hendak melakukan observasi perilaku psikomotorik 

siswa seyogyaganya mempersiapkan langkah- langkah yang cermat dan 

sistematis. Ketiga proses belajar yang telah dijelaskan diatas, penting 

diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan 

menyusun alat penelitian. 

 

                                                 
19

 Ibid  
20

 Ibid  
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5. Kriteria Hasil Belajar  

 Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa 

jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan 

ditelusuri keberhasilan belajaranya, agar masing – masing individu dapat 

mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya. 

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil adalah hal – hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok21. 

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah 

daya serap siswa terhadap pelajaran. 

 

C. Materi IPS Tentang Keragaman Suku Bangsa dan Budaya  

Standar Kompetensi : Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh 

sejarah yang berskala nasional  pada masa Hindu-Budha dan Islam, 

                                                 
21

 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 8 
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keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di 

Indonesia.  

Kompetensi Dasar :Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya 

di Indonesia  

1. Persebaran Suku Bangsa di Indonesia 

Suku bangsa adalah bagian dari suatu bangsa. Suku bangsa 

mempunyai ciri-ciri mendasar tertentu. Ciri-ciri itu biasanya berkaita dengan 

asal-usul dan kebudayaan. Ada beberapa ciri yang dapat digunakan untuk 

mengenal suatu suku bangsa, yaitu: cirri fisik, bahasa, adapt istiadat, dan 

kesenian yang sama. Contoh ciri fisik : warna kulit, rambut, wajah, dan bentuk 

badan. 

Ada 2 teori yang menyatakan asal mula nenek moyang bangsa 

Indonesia, yaitu berasal dari daratan Cina Selatan, suku bangsa Yunan dan 

berasal dari Nusantara (dari berasal dari luar tapi berkembang dari Indonesia 

sendiri) 

a. Penduduk Indonesia berasal dari daratan Cina selatan, Suku bangsa 

Yunan. Menurut teori pertama ini Suku bangsa Yunan dating ke 

Indonesia secara bergelombang. Ada 2 gelombang terpenting yaitu 

gelombang pertama terjadi sekitar 3.000 tahun yang lalu. Mereka 

dikenal sebagai  rumpun bangsa Proto Melayu (Melayu Tua), mereka 

bermukim di daerah pantai. Termasuk dalam Melayu Tua adalah 

suku bangsa Batak di Sumatra, Dayak di Kalimantan, dan Toraja di 
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Sulawesi. Gelombang kedua terjadi sekitar 2.000 tahun yang lalu, 

disebut Deutero Melayu (penduduk Melayu Muda), mereka 

mendesak Melayu Tua ke pedalaman Nusantara. Termasuk bangsa 

Melayu Muda adalah Suku Bangsa Jawa, Minang-Kabau, Bali, 

Makassar, Bugis, dan Sunda. 

b. Menurut teori “Nusantara” penduduk Indonesia tidak berasal dari 

luar. Teori ini didukung banyak ahli, seperti J. Crawfurd, K. Himly, 

Sutan Takdir Alisjahbana, dan Gorys Keraf . 

Keanekaragaman suku bangsa di Indonesia antara lain disebabkan 

oleh: 

a. Perbedaan Ras Asal 

b. Perbedaan Lingkungan Geografis 

c. Perbedaan Latar Belakang Sejarah 

d. Perkembangan Daerah 

e. Perbedaan Agama atau Kepercayaan, dan 

f.    Kemampuan Adaptasi atau Menyesuaikan Diri 

2. Menghormati Keragaman Suku Bangsa  

Cara kita menghormati keragaman suku bangsa antara lain: 

a. Menerima suku-suku bangsa lain dalam pergaulan sehari-hari 

b. Menambah pengetahuan kita tentang suku-suku lain 

c. Tidak menjelek-jelekan, menghina , dan merendahkan suku-suku 

bangsa lain. 
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3. Keanekaragaman Budaya di Indonesia  

Istilah budaya berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Buddayah atau 

Buddhi yang berarti akal budi. Kebudayaan berarti segala sesuatu yang 

dihasilkan oleh akal budi manusia. Ada tiga bentuk kebudayaan, yaitu : 

a. Kebudayaan dalam bentuk gagasan, antara lain: Ilmu pengetahuan, 

adat istiadat dan peraturan 

b. Kebudayaan dalam bentuk kebiasaan, antara lain: cara mencari 

makan (mata pencaharian), tata cara pergaulan, tata cara 

perkawinan, kesenian, dan bermacam-macam upacara tradisi. 

c. Kebudayaan dalam bentuk benda-benda budaya, antara lain: semua 

benda yang diciptakan oleh manusia, seperti alat-alat keperluan 

sehari-hari, rumah, perhiasan, pusaka (senjata), kendaraan, dan lain-

lain. 

4. Mengenal Keragaman Budaya di Indonesia 

Macam-macam rumah adat di Indonesia :  

a. Rumah Bolon (Sumatera Utara) 

b. Rumah Gadang (Minangkabau, Sumatera Barat) 

c. Rumah Joglo (Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur) 

d. Rumah Lamin (Kalimantan Timur) 

e. Rumah Bentang (Kalimantan Tengah) 

f.    Rumah Tongkonan (Sulawesi Selatan) 

g. Rumah Honai (Rumah Suku Dani di Papua) 
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Macam-macam upacara adat yang dilakukan di Indonesia : 

a. Mitoni, Tedhak Siti, Ruwatan, Kenduri, Grebegan (Suku Jawa) 

b. Seren Taun (Sunda) 

c. Kasodo (Tengger) 

d. Nelubulanin, Ngaben (Bali) 

e. Rambu Solok (Toraja) 

Beberapa bentuk Kesenian Daerah : 

a. Musik dan Lagu Daerah 

b. Tari-tarian Tradisional Daerah 

c. Seni Pertunjukan Tradisional 

d. Seni Lukis, Ukir, Pahat, dan Anyaman Tradisional 

 

D. Pentingnya Model Pembelajaran Talking Stick dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

Talking stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperaktif. 

Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa memegang 

tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari 

materi pokoknya. Pembelajaran talking stick sangat cocok diterapkan bagi 

siswa SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, 

pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membuat siswa aktif. Dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan 

urutan guru menyiapkan sebuah tongkat, guru menyampaikan materi pokok 
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yang akan dipelajari, pada saat menjelaskan guru dapat melakukan tanya 

jawab, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca dan mempelajari materi pada pegangan atau paketnya dan setelah 

selesai membaca buku dan mempelajarinya guru mempersilahkan siswa 

untuk menutup bukunya. Lalu guru mengambil tongkat dan memberikan 

kepada siswa, siswa diajak untuk beryanyi bersama-sama sambil belajar. 

Setelah itu tongkat diputar, apabila guru berkata stop maka siswa yang 

membawa tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan guru kemudian guru memberikan kesimpulan dan evaluasi. 

 

 


